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visual (DKV) melalui pendekatan desain partisipatif.

Metode: meliputi identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara,
studi literatur terkait desain kemasan, perancangan konsep awal (mock
up), revisi berbasis umpan balik UMKM, serta implementasi dan evaluasi
desain pada produk nyata. Pemilik UMKM dilibatkan secara aktif dalam
i . setiap tahapan untuk memastikan kesesuaian desain dengan kebutuhan
identitas brand;

sambal sembayu; produksi dan identitas merek.

UMKM Bandung. Hasil: menunjukkan bahwa desain kemasan baru mampu meningkatkan
daya tarik visual, kejelasan informasi, dan persepsi profesionalitas
produk. Perbandingan antara mock up dan implementasi nyata
memperlihatkan konsistensi visual yang tinggi, dengan penyesuaian
teknis yang justru memperkuat daya tarik kemasan. Pendekatan desain
partisipatif terbukti efektif dalam menghasilkan desain yang aplikatif.
Kesimpulan: kegiatan ini berhasil mencapai tujuan perancangan
kemasan yang komunikatif, estetis, dan layak produksi bagi UMKM
sambal Sembayu. Integrasi prinsip DKV dan desain partisipatif
menghasilkan kemasan yang kuat secara konseptual dan kompetitif.
Kontribusi: kegiatan ini memberikan kontribusi praktis berupa desain
kemasan siap pakai, kontribusi akademik melalui penerapan desain
partisipatif berbasis DKV, serta kontribusi sosial berupa peningkatan
pemahaman UMKM dalam memanfaatkan kemasan untuk meningkatkan

Kata kunci:
desain kemasan;

daya saing.

m Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

Check for
updates OPEN aACClss

Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
menopang pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara berkembang. UMKM berkontribusi
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signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta berperan sebagai penyerap tenaga
kerja utama, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian di Ghana yang mencatat kontribusi
UMKM hingga 70% terhadap PDB nasional (Adjabeng & Osei, 2022). Kondisi ini
menegaskan bahwa keberlangsungan dan daya saing UMKM menjadi faktor penting dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan (Fanta, 2015; Hurdawaty & Tukiran, 2024). Meskipun
demikian, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan operasional, seperti
keterbatasan akses permodalan, lemahnya manajemen usaha, serta kendala regulasi yang
menghambat pengembangan bisnis (Hamdar et al., 2017; Jibir et al.,, 2018). Selain faktor
internal dan eksternal tersebut, aspek pemasaran visual, khususnya desain kemasan produk,
sering kali belum menjadi perhatian utama pelaku UMKM.

Fenomena yang banyak dijumpai di lapangan menunjukkan bahwa produk UMKM,
khususnya di sektor makanan, memiliki kualitas rasa yang baik namun kurang didukung
oleh kemasan yang komunikatif dan menarik. Padahal, kemasan memiliki peran penting
sebagai media komunikasi visual yang mampu membentuk persepsi konsumen,
memperkuat identitas merek, serta memengaruhi keputusan pembelian (Ghorbani &
Westermann, 2025). Kondisi ini juga dialami oleh UMKM Sambal Sembayu, produsen
sambal bawang rumahan yang mengusung konsep cita rasa nusantara, namun masih
menghadapi keterbatasan dalam visualisasi kemasan dan penyampaian informasi produk.
Salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya saing UMKM adalah pengembangan
desain kemasan (Nauli et al., 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desain kemasan yang baik mampu
meningkatkan citra merek, memperjelas informasi produk, serta menarik perhatian
konsumen secara efektif (Adrian et al., 2022). Studi pada UMKM Batik di Indonesia juga
membuktikan bahwa penggabungan unsur tradisional dan modern dalam desain kemasan
dapat meningkatkan daya saing produk di pasar (Hendayana et al., 2019). Selain itu, prinsip
desain komunikasi visual seperti penggunaan warna, tipografi, dan komposisi visual yang
tepat terbukti berpengaruh terhadap persepsi dan minat beli konsumen. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada analisis desain kemasan secara konseptual atau studi
kasus tanpa melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam proses perancangan. Masih
terbatas kajian dan praktik pengabdian yang mengintegrasikan pendekatan desain
partisipatif dengan prinsip DKV dalam konteks UMKM pangan skala mikro. Oleh karena
itu, terdapat celah pengabdian dalam penerapan desain kemasan berbasis partisipasi
pengguna yang tidak hanya menghasilkan luaran desain, tetapi juga memberdayakan
UMKM dalam proses pengambilan keputusan desain.

Dalam rangka mendukung pengembangan UMKM, program pengabdian kepada
masyarakat (PkM) dari Universitas Telkom dilakukan dengan fokus pada perancangan
kemasan untuk sambal Sembayu yang berlokasi di Komplek Manglayang Regency Blok B2
No. 3, desa Cimekar, kecamatan Cileunyi, kabupaten Bandung. Sembayu adalah produsen
sambal bawang dengan konsep homemade yang menonjolkan cita rasa nusantara. Produk
mereka menghadapi tantangan dalam hal visualisasi kemasan yang kurang menarik dan
informasi produk yang belum optimal. Program PkM ini bertujuan untuk merancang
kemasan baru bagi sambal Sembayu dengan menerapkan prinsip desain komunikasi visual
(DKV) yang baik. Prinsip DKV melibatkan elemen seperti warna, tipografi, dan komposisi
visual yang diharapkan dapat memperjelas identitas merek, menarik perhatian konsumen,
dan mendorong peningkatan penjualan.
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Kontribusi yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini meliputi: kontribusi
praktis, berupa desain kemasan sambal sembayu yang siap diimplementasikan dan mampu
meningkatkan citra merek serta daya tarik produk di pasar. Kontribusi akademik, berupa
penerapan dan dokumentasi pendekatan desain partisipatif berbasis prinsip DKV dalam
konteks pengabdian kepada UMKM. Kontribusi sosial, yaitu peningkatan kapasitas dan
pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya desain kemasan sebagai strategi
pemasaran. Kontribusi pengembangan model PkM, sebagai referensi bagi kegiatan
pengabdian serupa dalam mendukung peningkatan daya saing UMKM melalui desain
kemasan.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini
mengadopsi pendekatan desain berbasis partisipatif (participatory design) yang melibatkan
UMKM sembayu secara aktif dalam setiap tahapan proses perancangan kemasan. Desain
partisipatif adalah pendekatan yang secara aktif melibatkan pengguna dalam proses desain
(Greenbaum, 1991; Jacucci & Kensing, 2006). Desain parsitifatif bertujuan untuk menciptakan
solusi yang lebih memenuhi kebutuhan manusia dan memberdayakan pengguna (Sanoff,
2011). Desain parsitifatif diterapkan di berbagai bidang, termasuk perencanaan kota, desain
industri, dan teknologi informasi. Desain parsitifatif dalam kasus ini melibatkan pengguna
sebagai informan sebagai landasan untuk proses perancangan. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa desain yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan identitas merek
yang ingin ditonjolkan oleh Sembayu. Adapun tahapan metode yang diterapkan dalam
kegiatan ini meliputi:

Identifikasi masalah dan kebutuhan

Proses ini melibatkan pemilik UMKM, sebelumnya telah diketahui bahwa dalam
proses desan paarsitifatif keterlibatan pengguna adalah hal yang krusial dalam proses
perancangan. Tahap awal dimulai dengan proses identifikasi masalah yang dilakukan
melalui wawancara dan observasi langsung dengan pemilik UMKM Sembayu. Fokus utama
dalam identifikasi ini meliputi kekurangan dalam desain kemasan sebelumnya yang kurang
menarik secara visual. Informasi produk yang kurang terorganisir dengan baik, dan citra
merek yang belum optimal dalam mencerminkan konsep makanan kondimen nusantara dan
alami (Purnamasari & Affandi, 2025). Data yang dikumpulkan dalam tahap ini menjadi
dasar dalam merumuskan konsep desain yang akan dikembangkan.

Pengumpulan data dan studi literatur

Untuk memperkuat konsep desain yang sesuai dengan teori desain komunikasi
visual, dilakukan studi literatur terkait elemen desain kemasan yang efektif. Literatur yang
dijadikan acuan meliputi: (1) Prinsip penggunaan warna, tipografi, dan komposisi visual (H.
Wang et al., 2023). (2) Area tengah kemasan sebagai fokus utama perhatian (Retamosa et al.,
2024). (3) Efektivitas elemen visual seperti gambar dan ikon dalam memperjelas informasi
(Letona et al., 2014).

Perancangan konsep desain awal (drafting)
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan studi literatur, dilakukan pembuatan
beberapa konsep desain awal dengan mengintegrasikan: Pemilihan warna merah yang
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melambangkan bahan alami dan rempah sebagai bahan utama. Penggunaan tipografi yang
bersih dan mudah dibaca. Penempatan elemen informasi pada area tengah kemasan.
Penggunaan visual minimalis dengan ikon pendukung yang mencerminkan manfaat produk
(Gumber, 2023). Konsep desain awal kemudian dipresentasikan kepada UMKM Sembayu
untuk mendapatkan tanggapan dan masukan sebelum tahap revisi.

Revisi dan finalisasi desain

Setelah menerima umpan balik dari UMKM Sembayu, tim PkM melakukan revisi
desain dengan penyesuaian yang mencakup: (1) Penyesuaian warna agar lebih kontras dan
menarik. (2) Penambahan ikon visual untuk memperjelas produk sambal. (3)
Penyempurnaan penempatan logo dan informasi produk. Revisi dilakukan dalam beberapa
iterasi hingga desain dianggap sesuai dengan harapan pemilik UMKM dan selaras dengan
teori desain kemasan yang efektif.

Implementasi dan evaluasi

Setelah desain kemasan final disetujui, langkah selanjutnya adalah mencetak dan
mengimplementasikan kemasan pada produk sambal Sembayu. Evaluasi dilakukan dengan
mengukur respons konsumen melalui survei singkat terhadap kemasan baru. Aspek yang
diukur meliputi: daya tarik visual, kemudahan memahami informasi produk, dan
kesesuaian desain dengan citra merek Sembayu.

Hasil dan pembahasan

Dalam proses perancangan kemasan untuk sambal Sembayu, studi literatur yang
telah dilakukan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Telkom menjadi
landasan konseptual dalam pengambilan keputusan desain. Perancangan kemasan
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu observasi dan wawancara, perencanaan desain,
serta perancangan dan implementasi kemasan.

Tahap pertama adalah observasi dan wawancara yang dilakukan secara langsung
dengan pemilik UMKM sambal Sembayu. Pada tahap ini, tim PkM mengidentifikasi
kebutuhan, kendala, serta harapan pemilik usaha terhadap kemasan produk. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kemasan sebelumnya belum mampu menampilkan identitas merek
secara kuat, kurang menarik secara visual, serta belum menyampaikan informasi produk
secara optimal kepada konsumen. Temuan ini menegaskan pentingnya perancangan
kemasan yang tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga komunikatif dan sesuai dengan
karakter produk.

Tahap kedua adalah perencanaan desain, di mana tim PkM Universitas Telkom
melakukan diskusi mendalam untuk merumuskan konsep desain kemasan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara. Pada tahap ini, prinsip-prinsip desain komunikasi visual
(DKV) serta temuan dari studi literatur diintegrasikan ke dalam konsep perancangan. Fokus
perencanaan diarahkan pada pemilihan warna, tipografi, komposisi visual, serta
penempatan informasi utama agar kemasan mampu menarik perhatian konsumen dan
memperkuat citra merek sambal Sembayu sebagai produk sambal nusantara berbasis
homemade.

Tahap ketiga adalah perancangan kemasan, yang diwujudkan dalam bentuk mock up
atau dummy kemasan sambal Sembayu (Gambar 1). Desain ini kemudian dikonsultasikan
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kembali kepada pemilik UMKM untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan dan
identitas merek sebelum diimplementasikan pada produk akhir.

Gambar 1 mock up/dummy sambal Sembayu

Pengqunaan gambar dan elemen visual yang menarik

Berdasarkan studi literatur oleh Wang et al. (2023), elemen visual memiliki peran
penting dalam menarik perhatian konsumen dan membentuk persepsi awal terhadap
produk. Meskipun desain kemasan sambal Sembayu tidak menggunakan fotografi nyata
dari produk, penggunaan tipografi yang jelas, layout yang bersih, serta ikon pendukung
mampu menciptakan tampilan visual yang menarik dan mudah dipahami. Informasi produk
seperti komposisi bahan, tingkat kepedasan, dan karakter rasa ditampilkan secara
terstruktur sehingga dapat membantu konsumen dalam membuat keputusan pembelian
yang lebih terinformasi.

Penggunaan warna dan tipografi

Pemilihan warna dan tipografi mengacu pada prinsip yang dikemukakan oleh Wang
& Chou (2009), yang menekankan pentingnya kesesuaian visual dengan karakter produk.
Warna hijau dan krem dipilih untuk merepresentasikan kesan alami, tradisional, dan
nusantara, sejalan dengan konsep Sambal Sembayu sebagai kondimen makanan berbahan
alami. Kombinasi warna ini juga memberikan kesan bersih dan nyaman secara visual.
Tipografi yang digunakan dirancang dengan tingkat keterbacaan yang tinggi dan hierarki
informasi yang jelas. Penempatan judul produk, subjudul, dan informasi pendukung
disusun secara tersegmentasi sehingga memudahkan konsumen dalam memahami
informasi penting secara cepat, terutama saat produk dipajang di rak penjualan.

Fokus pada area tengah kemasan

Sesuai dengan temuan Retamosa et al. (2024), area tengah kemasan merupakan titik
perhatian utama konsumen. Oleh karena itu, desain kemasan Sambal Sembayu
memanfaatkan area tengah secara optimal dengan menempatkan nama produk, logo merek,
serta tagline utama seperti “Renyah, Gurih & Tidak Pahit.” Penempatan ini bertujuan untuk
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memastikan bahwa identitas merek dan pesan utama produk dapat langsung tertangkap
oleh konsumen dalam waktu singkat.

Informasi yang mendukung keputusan pembelian

Selain aspek visual, kejelasan informasi menjadi faktor penting dalam desain
kemasan. Informasi mengenai komposisi bahan, karakter rasa, serta keunggulan produk
ditampilkan secara ringkas namun informatif. Penyampaian informasi ini memberikan nilai
tambah edukatif bagi konsumen, khususnya bagi mereka yang mencari sambal khas
Indonesia dengan cita rasa tertentu. Hal ini sejalan dengan prinsip komunikasi visual efektif
yang dikemukakan oleh Wang & Chou (2009), bahwa kemasan harus mampu
menyampaikan informasi secara jelas dan persuasif.

Elemen visual sebagai penarik perhatian konsumen

Mengacu pada Letona et al. (2014), elemen visual yang menarik dapat meningkatkan
perhatian lintas kelompok usia. Desain kemasan sambal Sembayu dirancang dengan
pendekatan visual yang relatif netral namun tetap menggugah selera (Gambar 2), sehingga
dapat menjangkau konsumen dewasa sebagai target utama tanpa mengabaikan daya tarik
bagi segmen usia lainnya. Penggunaan warna yang bersih dan kontras moderat membantu
menciptakan kesan profesional dan terpercaya.

SAMBAL
BAWANG ﬂ*

Di Produksi Oleh :
sambal Sembayu

Gambar 2 desain kemasan untuk sambal Sembayu
Sumber: tim PkM, 2024-2

Implementasi desain kemasan

Desain final kemudian diimplementasikan pada kemasan produk Sambal Sembayu
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Implementasi ini menunjukkan bahwa desain
yang dihasilkan tidak hanya layak secara konseptual, tetapi juga aplikatif untuk produksi
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UMKM. Pemilik UMKM memberikan tanggapan positif terhadap desain kemasan baru
karena dinilai lebih representatif terhadap identitas merek dan berpotensi meningkatkan
daya tarik produk di pasar. Secara keseluruhan, hasil perancangan kemasan ini
menunjukkan bahwa integrasi studi literatur, prinsip desain komunikasi visual, dan
pendekatan desain partisipatif mampu menghasilkan kemasan yang lebih komunikatif,
estetis, dan sesuai dengan kebutuhan UMKM Sambal Sembayu.

Gambar 3 implementasi desain kemasan untuk sambal Sembayu
Sumber: tim PkM, 2024-2

Analisis perbandingan antara rancangan awal (mock up) dan implementasi nyata
kemasan sambal Sembayu dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi desain, efektivitas
penerapan prinsip desain komunikasi visual (DKV), serta kesesuaian desain dengan
kebutuhan produksi UMKM. Perbandingan ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana
konsep visual yang dirancang secara teoritis dapat diterapkan secara praktis tanpa
kehilangan fungsi komunikatif dan estetika. Secara umum, implementasi nyata kemasan
menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi terhadap rancangan mock up. Elemen utama
seperti logo merek “Sembayu”, nama produk “Sambal Bawang”, ilustrasi sambal, serta palet
warna utama tetap dipertahankan. Hal ini menunjukkan bahwa konsep visual yang
dirancang pada tahap mock up telah mempertimbangkan keterbatasan teknis produksi
UMKM sehingga dapat direalisasikan tanpa perubahan signifikan. Konsistensi ini penting
untuk menjaga identitas merek dan memudahkan konsumen dalam mengenali produk
(Srivastava et al., 2022).

Perbedaan yang terlihat antara mock up dan implementasi nyata terutama terdapat
pada karakter warna dan tekstur visual. Pada mock up, warna krem dan gradasi oranye
tampak lebih datar dan seragam karena disajikan dalam format digital. Sementara itu, pada
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implementasi nyata, warna kemasan dipengaruhi oleh material label dan transparansi botol
kaca. Warna isi sambal yang terlihat melalui botol turut memberikan efek visual tambahan
yang membuat produk tampak lebih hidup dan menggugah selera. Penyesuaian ini justru
memperkuat daya tarik visual tanpa mengurangi keterbacaan informasi. Dari aspek
keterbacaan, implementasi nyata menunjukkan bahwa hierarki visual yang dirancang pada
mock up tetap efektif saat diaplikasikan pada kemasan fisik. Ukuran tipografi judul produk
dan logo tetap dominan dan mudah dibaca dari jarak pandang normal konsumen. Namun,
pada implementasi nyata, ruang visual menjadi lebih terbatas karena penyesuaian dengan
bentuk silinder botol, sehingga beberapa informasi sekunder disusun lebih ringkas. Hal ini
menunjukkan adanya kompromi desain antara kelengkapan informasi dan kenyamanan
visual, yang masih berada dalam batas efektif untuk kemasan UMKM.

Mock up disajikan dalam bentuk dua dimensi yang menampilkan kemasan secara
terbuka dan statis, sedangkan implementasi nyata memungkinkan interaksi visual yang
lebih dinamis. Pada kemasan fisik, konsumen dapat memutar botol untuk melihat informasi
secara menyeluruh, serta mengamati langsung tekstur sambal melalui botol kaca. Interaksi
ini menambah nilai pengalaman visual yang tidak dapat sepenuhnya direpresentasikan
pada mock up, sekaligus meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk.
Dari segi persepsi, mock up berfungsi sebagai alat komunikasi desain antara tim PkM dan
pemilik UMKM, sementara implementasi nyata berfungsi sebagai representasi langsung
produk di pasar. Implementasi kemasan menunjukkan peningkatan persepsi profesionalitas
dibandingkan kemasan sebelumnya, terutama melalui keseragaman visual, pemilihan
material, dan kejelasan identitas merek. Hal ini mengindikasikan bahwa desain yang
dirancang tidak hanya layak secara konseptual, tetapi juga kompetitif untuk digunakan
dalam konteks pemasaran UMKM (Harti et al., 2024). Perbandingan antara mock up dan
implementasi nyata juga memperlihatkan efektivitas pendekatan desain partisipatif.
Masukan dari pemilik UMKM pada tahap mock up berkontribusi pada minimnya revisi saat
tahap implementasi. Dengan demikian, desain akhir dapat diaplikasikan secara optimal
tanpa mengorbankan kebutuhan produksi dan identitas merek. Hal ini memperkuat
argumen bahwa keterlibatan pengguna sejak tahap awal perancangan mampu menghasilkan
desain yang lebih aplikatif dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil mencapai tujuan utama,
yaitu merancang dan mengimplementasikan desain kemasan baru bagi UMKM sambal
Sembayu yang lebih komunikatif, estetis, dan sesuai dengan identitas merek sebagai produk
sambal nusantara berbasis homemade. Melalui penerapan prinsip desain komunikasi visual
(DKV) yang meliputi pemilihan warna, tipografi, komposisi visual, serta fokus area tengah
kemasan, desain yang dihasilkan mampu meningkatkan kejelasan informasi produk dan
daya tarik visual kemasan. Pendekatan desain partisipatif yang melibatkan pemilik UMKM
secara aktif dalam setiap tahapan perancangan terbukti efektif dalam menghasilkan desain
yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan produksi UMKM. Hasil perbandingan antara
rancangan awal (mock up) dan implementasi nyata menunjukkan konsistensi visual yang
tinggi, dengan penyesuaian teknis yang justru memperkuat persepsi kualitas dan
profesionalitas produk di pasar. Implementasi kemasan pada produk nyata juga
memperlihatkan bahwa desain yang dirancang tidak hanya layak secara konseptual, tetapi
juga realistis dan kompetitif untuk digunakan dalam konteks pemasaran UMKM.
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Dari sisi kontribusi, kegiatan ini memberikan manfaat praktis berupa desain kemasan
yang siap digunakan dan berpotensi meningkatkan citra merek serta daya saing sambal
Sembayu. Secara akademik, kegiatan ini berkontribusi pada penerapan dan dokumentasi
pendekatan desain partisipatif berbasis prinsip DKV dalam konteks pengabdian kepada
UMKM pangan skala mikro. Selain itu, kontribusi sosial tercermin dari meningkatnya
pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya kemasan sebagai media
komunikasi visual dan strategi pemasaran. Dengan demikian, kegiatan ini juga
berkontribusi sebagai model PkM yang dapat direplikasi untuk mendukung penguatan daya
saing UMKM melalui desain kemasan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Namun
ada beberapa rekomendasi untuk peningkatan kemasan ini. Pertama adalah menambahkan
gambar nyata produk untuk lebih memperkuat daya tarik visual. Kedua, mengoptimalkan
ikon atau simbol yang mewakili Nusantara untuk memperkuat kesan visual. Pada dasarnya,
desain ini sudah sesuai dengan prinsip-prinsip teori yang dibahas namun dapat lebih
dimaksimalkan dengan elemen visual tambahan.
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